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Abstract  

Environmental accounting is a strategic approach to supporting sustainable community-based waste management. 

Waste banks play a crucial role not only in reducing the volume of waste entering landfills (TPA), but also in 

creating economic value through waste sorting and recycling. However, most waste banks still face challenges in 

financial recording and management due to a limited understanding of accounting principles, particularly those 

integrated with environmental aspects. This community service activity aims to improve the understanding and 

skills of the waste bank administrators of RW 04 Benda Baru, Pamulang, in implementing environmental 

accounting as a basis for transparent and accountable financial management. The implementation method 

includes initial observation to identify partner needs, training through lectures and practical training in preparing 

simple financial records, and activity evaluation to measure the level of participant understanding. The results of 

the activity indicate an increase in participant knowledge regarding environmental accounting concepts, 

particularly in identifying environmental costs and benefits and preparing simple financial reports relevant to 

waste bank activities. In addition, participants also demonstrated an increased awareness of the importance of 

transparency and accountability in financial management. This community service activity has implications for 

increasing the operational efficiency of the Waste Bank, strengthening financial governance, and supporting 

environmental conservation efforts and achieving the Sustainable Development Goals (SDGs). 
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Abstrak  

Akuntansi berbasis lingkungan merupakan pendekatan strategis dalam mendukung pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat yang berkelanjutan. Bank Sampah memiliki peran penting tidak hanya dalam mengurangi volume 

sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), tetapi juga dalam menciptakan nilai ekonomi melalui 

kegiatan pemilahan dan daur ulang sampah. Namun demikian, sebagian besar Bank Sampah masih menghadapi 

permasalahan dalam pencatatan dan pengelolaan keuangan akibat keterbatasan pemahaman terhadap prinsip-

prinsip akuntansi, khususnya yang terintegrasi dengan aspek lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengurus Bank Sampah RW 04 Benda Baru, 

Pamulang, dalam menerapkan akuntansi berbasis lingkungan sebagai dasar pengelolaan keuangan yang transparan 

dan akuntabel. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, 

pelaksanaan pelatihan melalui metode ceramah dan praktik penyusunan pencatatan keuangan sederhana, serta 

evaluasi kegiatan  untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai konsep akuntansi berbasis lingkungan, khususnya dalam mengidentifikasi biaya 

dan manfaat lingkungan serta menyusun laporan keuangan sederhana yang relevan dengan aktivitas Bank Sampah. 

Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan. Kegiatan pengabdian ini berimplikasi pada peningkatan efisiensi operasional Bank 

Sampah, penguatan tata kelola keuangan, serta mendukung upaya pelestarian lingkungan dan pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). 

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan; Bank Sampah; Keberlanjutan; Pengabdian Masyarakat  
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PENDAHULUAN  

Keberadaan Bank Sampah tidak hanya berkontribusi dalam mengurangi volume sampah 

yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), tetapi juga mendorong perubahan perilaku 

masyarakat dalam memilah sampah serta menciptakan nilai ekonomi melalui aktivitas daur 

ulang. Konsep ini sejalan dengan pendekatan ekonomi sirkular berbasis komunitas yang 

menekankan pemanfaatan kembali sampah sebagai sumber daya bernilai ekonomi melalui 

partisipasi aktif masyarakat (Firmansyah, G. C., Herlambang, A. S., 2021) (KLHK, 2021). 

Dengan demikian, Bank Sampah berfungsi ganda sebagai instrumen pelestarian lingkungan dan 

sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, Bank Sampah dituntut untuk menerapkan 

tata kelola yang transparan dan akuntabel agar mampu menjaga keberlanjutan operasionalnya. 

Salah satu aspek penting dalam tata kelola tersebut adalah sistem pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Namun, pada praktiknya, sebagian besar Bank Sampah masih menghadapi 

keterbatasan dalam penerapan sistem akuntansi yang memadai. Pencatatan keuangan umumnya 

dilakukan secara sederhana dan manual, sehingga menyulitkan pengurus dalam mengevaluasi 

kinerja keuangan dan lingkungan secara komprehensif. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

(Dwiyanti & Huda, 2023) serta (Murdhaningsih et al., 2022) yang menyatakan bahwa 

keterbatasan literasi dan praktik pencatatan keuangan sederhana masih menjadi kendala utama 

dalam pengelolaan keuangan berbasis komunitas. 

Akuntansi berbasis lingkungan (environmental accounting) merupakan pendekatan 

yang mengintegrasikan informasi keuangan dengan dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh 

aktivitas organisasi. Pendekatan ini memungkinkan entitas untuk mengidentifikasi, mengukur, 

serta mengungkapkan biaya dan manfaat lingkungan secara sistematis (Colding & Barthel, 

2013) (Gray & Bebbington, 2001). Dalam perkembangannya, penelitian-penelitian terkini 

menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi 

juga berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang mempertimbangkan 

aspek ekonomi dan lingkungan secara simultan. Praktik akuntansi lingkungan dan pelaporan 

keberlanjutan terbukti meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial, transparansi, 

serta efektivitas pengelolaan sumber daya berkelanjutan (Nyakuwanika & Panicker, 

2025)(Andayani, 2017). 

Selain sebagai lembaga pengelola sampah, Bank Sampah memiliki potensi besar dalam 

pengembangan kapasitas ekonomi masyarakat berbasis komunitas. Peningkatan literasi dan 

keterampilan pengelolaan keuangan menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan 

aktivitas Bank Sampah. Risman et al., (2023) menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan 

pada Bank Sampah berperan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan serta 

menjaga keberlanjutan saldo dan simpanan anggota. Sejalan dengan hal tersebut, (Permana, 

2024) menegaskan bahwa penerapan sistem akuntansi dan pengelolaan keuangan yang 

terstruktur menjadi kunci dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas operasional Bank 

Sampah.  Lebih lanjut, (Harared et al., 2024) menyatakan bahwa edukasi dan pendampingan 

yang tepat mampu meningkatkan kemampuan pengurus Bank Sampah dalam mengoptimalkan 

nilai tambah ekonomi dari aktivitas pengelolaan sampah. Namun demikian, potensi ekonomi 

dan keberlanjutan tersebut tidak akan berkembang secara optimal tanpa didukung oleh sistem 

pencatatan dan pelaporan akuntansi yang sederhana, terstruktur, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan 

untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan pengurus Bank Sampah RW 04 Benda Baru, 

Pamulang, dalam menerapkan akuntansi berbasis lingkungan. Melalui kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan yang diberikan, diharapkan Bank Sampah mampu meningkatkan transparansi 

pengelolaan keuangan, menilai dampak lingkungan secara lebih terukur, serta memperkuat 

keberlanjutan dan nilai ekonomi dari aktivitas yang dijalankan. 
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METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini meliputi 

beberapa tahapan. Tahap pertama adalah audiensi dan observasi awal dengan pengurus Bank 

Sampah RW 04 Benda Baru untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang 

dihadapi serta mengumpulkan data awal mengenai kondisi pengelolaan keuangan saat ini. 

Pendekatan observasi dan identifikasi awal menjadi bagian penting untuk merancang program 

yang tepat sasaran dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat (Afdhal et al., 2025). Tahap 

kedua adalah pelaksanaan pelatihan dalam bentuk ceramah interaktif dan praktik langsung 

mengenai konsep dan penerapan akuntansi berbasis lingkungan. Materi yang disampaikan 

mencakup konsep dasar akuntansi lingkungan, identifikasi biaya dan manfaat lingkungan, serta 

pencatatan transaksi sederhana pada Bank Sampah. Pendekatan pelatihan yang 

menggabungkan ceramah dan praktik lapangan serupa dengan model pembinaan yang telah 

diterapkan dalam program pembukuan akuntansi sederhana untuk UMKM, yang menunjukkan 

efektivitas peningkatan keterampilan peserta melalui kombinasi instruksi teori dan 

praktik(Hastuti et al., 2025). Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan kepada 

peserta untuk mengukur tingkat pemahaman, peningkatan pengetahuan, dan keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan.       

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh pengurus dan anggota Bank 

Sampah RW 04 Benda Baru yang berperan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan akuntansi berbasis lingkungan. Partisipasi peserta menjadi indikator awal 

keterlibatan mitra dalam mendukung keberhasilan program pengabdian. 

Gambar 1. Daftar Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2025) 
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Kegiatan penimbangan sampah dilakukan sebagai bagian dari operasional rutin Bank 

Sampah yang menjadi dasar pencatatan transaksi dan pengelolaan data keuangan. Proses ini 

menjadi contoh nyata penerapan pencatatan awal yang selanjutnya dikaitkan dengan konsep 

akuntansi berbasis lingkungan. 

Gambar 2. Kegiatan Penimbangan Sampah pada Bank Sampah RW 04 Benda Baru 

  
 

 
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2025) 
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Setelah kegiatan operasional, dilakukan sesi sosialisasi dan diskusi mengenai penerapan 

akuntansi berbasis lingkungan kepada pengurus Bank Sampah. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta terkait pentingnya pencatatan biaya dan manfaat lingkungan 

dalam mendukung keberlanjutan bank sampah. 

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi dan Diskusi Akuntansi Berbasis Lingkungan 

 
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2025) 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa Bank Sampah RW 04 Benda Baru telah 

menjalankan aktivitas pengelolaan sampah secara rutin, namun belum didukung oleh sistem 

pencatatan keuangan yang terstruktur. Pencatatan transaksi masih terbatas pada hasil 

penimbangan dan penjualan sampah, tanpa adanya klasifikasi biaya operasional maupun 

identifikasi biaya dan manfaat lingkungan. Kondisi ini menyebabkan pengurus kesulitan dalam 

menilai kinerja keuangan dan kontribusi lingkungan secara menyeluruh. 

Permasalahan tersebut berpotensi menghambat keberlanjutan Bank Sampah, khususnya 

dalam pengambilan keputusan dan pengembangan peluang bisnis. Hal ini sejalan dengan 

(Harared et al., 2024) yang menyatakan bahwa keterbatasan kapasitas manajerial dan 

pencatatan keuangan menjadi salah satu kendala utama dalam pengembangan Bank Sampah 

berbasis bisnis berkelanjutan. 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan melalui pendekatan ceramah interaktif 

dan praktik langsung. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar akuntansi berbasis 

lingkungan, pengenalan biaya dan manfaat lingkungan, serta teknik pencatatan transaksi 

sederhana yang relevan dengan aktivitas Bank Sampah. Pendekatan ini dirancang untuk 

memudahkan pengurus dalam memahami keterkaitan antara aktivitas operasional, dampak 

lingkungan, dan nilai ekonomi yang dihasilkan. 

Pada sesi praktik, peserta dilatih untuk menyusun pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran secara lebih sistematis serta mengidentifikasi manfaat lingkungan yang dapat 

dikonversi menjadi nilai ekonomi. Proses ini membantu pengurus memahami bahwa aktivitas 

pengelolaan sampah tidak hanya menghasilkan manfaat lingkungan, tetapi juga memiliki 

potensi ekonomi yang dapat diukur dan dilaporkan. 

Evaluasi Kegiatan 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pengurus Bank Sampah 

RW 04 Benda Baru terhadap pentingnya pencatatan akuntansi berbasis lingkungan. Pengurus 

mulai menyadari bahwa pencatatan keuangan yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat 
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administratif, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

kepercayaan anggota. Temuan ini sejalan dengan (Murdhaningsih et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa pengungkapan aspek sustainability, khususnya aspek lingkungan, 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan keberlanjutan organisasi. Selain itu, literasi dan 

pengembangan Bank Sampah telah terbukti meningkatkan pemahaman serta kesiapan 

masyarakat dalam mengelola sampah dan aspek ekonomi komunitas (Srinawati et al., 2022). 

Lebih lanjut, penerapan akuntansi berbasis lingkungan memberikan implikasi positif 

terhadap keberlanjutan dan nilai ekonomi Bank Sampah. Dengan pencatatan yang lebih 

terstruktur, pengurus memiliki kemampuan untuk mengevaluasi efisiensi operasional, 

mengidentifikasi biaya dan manfaat lingkungan, serta melihat peluang pengembangan usaha 

berbasis pengelolaan sampah. Kondisi ini memperkuat peran Bank Sampah tidak hanya sebagai 

lembaga sosial yang berorientasi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga sebagai entitas 

ekonomi berbasis komunitas yang berkelanjutan. 

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan bahwa sosialisasi dan 

pelatihan akuntansi berbasis lingkungan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan 

kapasitas pengurus Bank Sampah. Pendekatan edukatif dan pendampingan yang diberikan 

mampu mendorong perubahan pemahaman dan kesiapan pengurus dalam menerapkan praktik 

pencatatan yang lebih baik. Oleh karena itu, model kegiatan pengabdian ini berpotensi untuk 

direplikasi pada Bank Sampah lainnya sebagai upaya memperkuat tata kelola, keberlanjutan, 

dan kontribusi ekonomi berbasis lingkungan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi akuntansi berbasis 

lingkungan pada Bank Sampah RW 04 Benda Baru terlaksana dengan baik dan mendapat 

respons positif dari para pengurus. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman pengurus 

mengenai pencatatan dan pelaporan keuangan yang memperhatikan aspek lingkungan dan 

keberlanjutan. Peningkatan kapasitas tersebut menjadi dasar bagi pengurus dalam menerapkan 

praktik akuntansi berbasis lingkungan secara sederhana dan konsisten guna mendukung 

pengelolaan bank sampah yang lebih transparan dan berkelanjutan. 

Saran 

Untuk menjaga keberlanjutan manfaat kegiatan pengabdian, sosialisasi akuntansi 

berbasis lingkungan perlu dilanjutkan melalui program pendampingan secara berkala. Selain 

itu, disarankan adanya pengenalan dan penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital yang 

mudah dioperasikan dan sesuai dengan kondisi Bank Sampah, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan keuangan serta mendukung keberlangsungan kegiatan bank sampah. 
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